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SUMMARY 

DEDI GUNAWAN, “Survey, Identification, Collection and Observation Of The 

Growth Of Pineapes (Ananas comosus L. Merr) Origin In South Sumatera 

“(Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and ANDI WIJAYA). 

 

This study aims to obtain pineapple germplasm to be developed as 

superior seedlings and for collection, and to identify pineapple germplasm 

obtained from several areas (ecotypes) of pineapple producers in South Sumatra 

(Burai, Ogan Ilir; Karang Jaya and Patih Galung, Prabumulih; Lubuk Karet, 

Banyuasin; Embacang, Muara Enim). Furthermore, the planting materials that had 

been obtained in the form of slips, suckers, and crowns were planted next to the 

shadow house using a planter bag with a size of 75 liters. This research was 

conducted next to the Shadow House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, from August 2020 to August 2021. Data analysis was carried out 

descriptively. This research has succeeded in collecting 7 germplasm ecotypes of 

pineapple from several areas in South Sumatra, i.e. Burai, Karang Jaya, 

Embacang, Lubuk Karet and Patih Galung. The germplasm collection was 

amounted to 43 plants which were propagated using slips, suckers, and crowns. In 

general, the highest pineapple plants propagated using slips and suckers were the 

Sedongkok ecotype, for those propagated using the crown was the Karangjaya1 

ecotype. The highest number of leaves that propagated using slips was the 

Sedongkok ecotype, while those propagated using suckers and crowns were the 

Embacang ecotype. The highest leaf length and width which propagated using 

suckers and crowns were the Sedongkok, Patihgaluh, Karangjaya1 and Embacang 

ecotypes. The highest crown diameter of pineapple plants propagated using slips 

and suckers was the Sedongkok ecotype, while those propagated using the crown 

were the Karangyajaya ecotype1. 

 

Keywords : Pineapple plants, Planting material, Collection, Identification,Growth 

 



RINGKASAN 

DEDI GUNAWAN, “Survey, Identifikasi, Koleksi dan Pengamatan Pertumbuhan 

Tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) Asal Sumatera Selatan” (Dibimbing 

oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan ANDI WIJAYA). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan plasma nutfah tanaman nanas  

untuk dikembangkan sebagai bibit unggul dan menjadi koleksi, dan untuk 

identifikasi plasma nutfah tanaman nanas didapatkan dari beberapa wilayah 

(ekotipe) produsen nanas di Sumatera Selatan (Burai, Ogan Ilir; Karang Jaya dan 

Patih Galung, Prabumulih; Lubuk Karet, Banyuasin; Embacang, Muara Enim). 

Selanjutnya bahan tanam yang telah didapatkan berupa slip, sucker, dan mahkota 

ditanam di samping rumah bayang menggunakan planter bag dengan ukuran 75 

liter. Penelitian ini dilaksanakan di samping Rumah Bayang Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, pada bulan Agustus 2020 sampai Agustus 2021. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif. Penelitian ini telah berhasil mengumpulkan 7 

ekotipe plasma nutfah tanaman nanas yang berasal dari beberapa wilayah di 

Sumatera Selatan yaitu Burai, Karang Jaya, Embacang, Lubuk Karet dan Patih 

Galung. Koleksi plasma nutfah tanaman ini berjumlah 43 tanaman yang 

diperbanyak dengan menggunakan slip, sucker, dan mahkota. Secara umum 

tanaman nanas tertinggi yang diperbanyak menggunakan slip dan sucker ialah 

ekotipe Sedongkok, untuk yang diperbanyak menggunakan mahkota adalah 

ekotipe Karangjaya1. Jumlah daun terbanyak pada tanaman nanas yang 

diperbanyak menggunakan slip ialah ekotipe Sedongkok sedangkan yang 

diperbanyak menggunakan sucker dan mahkota ialah ekotipe Embacang. Panjang 

dan lebar daun tertinggi adalah dari tanaman nanas yang diperbanyak 

menggunakan sucker dan mahkota ialah ekotipe Sedongkok, Patihgaluh, 

Karangjaya1 dan Embacang. Untuk diameter tajuk tertinggi pada tanaman nanas 

yang diperbanyak menggunakan slip dan sucker ialah ekotipe Sedongkok 

sedangkan yang diperbanyak menggunakan mahkota ialah ekotipe 

Karangyajaya1.  

Kata kunci : Tanaman nanas, Bahan tanam, koleksi,Identifikasi Pertumbuhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Nanas (Ananas comosusu (L). Merr) merupakan komodiatas andalan dalam 

perdagangan buah tropika yang menempati urutan kedua setelah pisang. Indonesia 

merupakan produsen terbesar kelima setelah Brazil, Thailand, Filipina, dan Cina 

(Manuwoto et al, 2003). Pada tahun 2019 daerah sentra produksi nanas terbesar di 

Indonesia yaitu Lampung 699.234 ton, Jawa Timur 250.292 ton, Jawa Barat 

228.601 ton, Sumatera Selatan 179.845 ton, Jawa Tenggah 173.605 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2020).Produksi buah nanas di Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan dari tahun 2016 sampai 2019 yaitu 572.914 ton, 1.090.712 

ton,1.348.942 ton dan 179.845 ton.Hal ini sejalan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan nilai gizi serta bertambahnya permintaan bahan baku industri 

pengolahan buah, maka permintaan pasar cenderung meningkat. Selain dapat 

dikonsumsi sebagai buah segar, buah nanas juga dapat diolah menjadi berbagai 

macam olahan makanan dan minuman, seperti sirup, selai, dan buah dalam kaleng 

(Syah,et al 2015). 

Upaya untuk memenuhi kebutuhan buah nanas bagi komsumen masih 

banyak kendala yang harus dihadapi dalam proses budidaya tanaman ini, seperti 

ketersediaan bibit yang baik dari kualitas dan kuantitas dalam setiap periode 

tanam. Sebenarnya terdapat dua kelompok nanas berdasarkan duri pada daunnya 

yaitu berduri dan tidak berduri. Nanas yang daunnya berduri termasuk jenis 

Queen dan Spanish sedangkan nanas yang daunnya tidak berduri termasuk jenis 

Cayenne. 

Nanas dapat diperbanyak dengan dua cara yaitu generatif dan vegetatif. 

Teknik yang umum digunakan untuk perbanyakan nanas adalah secara vegetatif 

dengan menggunakan tunas anakan (ratoone), tunas batang (sucker), tunas buah 

(slip), dan mahkota buah (crown). Sebenarnya semua tunas dari tanaman nanas 

pada dasarnya dapat digunakan sebagai bibit, namun memiliki perbedaan dalam 

waktu pertumbuhannya. Menurut Agustina (2005), apabila bibit diperbanyak 



dengan mahkota memerlukan waktu sekitar 18-24 bulan, slip 15-20 bulan, 

ratonnedan sucker 14-17 bulan. Namun penggunaan mahkota sebagai bahan 

tanam jarang digunakan karena waktu yang dibutuhkan lebih lama dibandingkan 

dengan bahan tanaman yang lain. 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengumpulkan dan membuat koleksi beberapa plasma nutfah nanas asal 

Sumatera Selatan. 

2. Mengidentifakasi sifat pertumbuhan beberapa ekotipe tanaman nanas asal 

Sumatera Selatan.  
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